
ABSTRAK

Sectio Caesarea (SC) merupakan proses persalinan dengan membuat insisi pada

bagian uterus melalui dinding abdomen. Akibatnya banyak ibu post SC yang mengeluh

nyeri pada bagian abdomen. Hal ini terjadi dikarenakan terputusnya jaringan yang

mengakibatkan jaringan terbuka dan terjadinya robekan pada abdomen. Tujuan penelitian

ini adalah untuk mengeksplorasi asuhan keperawatan dan membandingkan antara dua

pasien dengan masalah nyeri pada pasien post SC.

Penelitian studi kasus ini bertempat di ruang Mawar Rumah Sakit Islam

Jemursario Surabaya, dengan jangka waktu 3 hari. Subyek yang  digunakan 2 pasien

dengan masalah nyeri. Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara,

observasi dan pemeriksaan fisik, serta studi dokumentas.

Hasil penelitian menunjukkan  setelah dilakukan asuhan keperawatan kepada

dua pasien selama 3 hari, didapatkan hasi dari masing-masing ibu belum mengetahui

bagaimana cara mengatasi nyeri tetapi kedua pasien sangat kooperatif dalam menerima

dan memperhatikan suatu tindakan dari perawat.

Disimpulkan bahwa jika pasien mengetahui cara mengurangi nyeri dengan benar

maka timbulnya iskemik pada luka post pembedahan akan berkurang. Serta pasien dapat

melakukannya secara mandiri dan dapat memotivasi diri sendiri serta adanya dukungan

dari keluarga.
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